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BAB II 

LANDASAN TEORIii 

A. Deskripsi Teoriii  

1. KompetensiiiGuru 

a. PengertianiiKompetensi Guru 

Pengertian dasar kompetensiii (competency) yakniiikemampuan 

atauiikecakapan.
1
  Kompetensi yang berartiiikecakapan atau kemampuan 

pasti dimiliki oleh setiap manusia terutamaiiguru. Kecakapaniiyang 

dimiliki juga pastilah beraneka ragam. Karena pada dasarnya kecakapan 

dapat menjadi kelebihan dari setiap individu itu sendiri. 

Selaras dengan pendapat sebelumnya, Pius A 

Partantoiiberpendapat bahwa kompetensiiiadalah kecakapan, kewenangan, 

kekuasaan, kemampuan.
2
 Kompetensiiiyang dimilikiiioleh setiap individu 

akan membuat individu menjadi cakap serta memiliki kewenangan serta 

kekuasaan karena kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut. 

Sedangkan menurut UUiiNo. 14 tahun 2005iitentang guru dan 

doseniipasal 1iiayat (10), kompetensi adalahiiseperangkat pengetahuan, 

keterampilan, daniiperilaku yang harusiidimiliki, dihayati dan dikuasai 

oleh guru atauiiidosen dalam melaksanakan tugasiikeprofesionalan.
3
 

                                                           
1
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Wujudiiprofesional atau tidak tenagaiipendidik diwujudkaniidengan 

sertifikatiipendidik. Dalamiipasal 1 ayat (12) ditegaskaniisertifikat 

pendidikiiadalah buktiiiformal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 

guru dan dosen sebagai tenaga professional.
4
 

Dariiiuraian di atas, penulisiimengambil kesimpulan bahwa 

kompetensi merupakan kemampuaniimelaksanakan sesuatu yang diperoleh 

melaluiiipengalaman dan pendidikan, yang harus dipahami, dikuasai dan 

diimplementasikan dalam aktivitas yang nyata. Kompetensi guru dalam 

hal ini merupakan kemampuaniiyang harus dimiliki guru kelas dalam 

mengimplementasikan pada saat prosesiibelajar mengajar. Kompetensi 

guru harus dimiliki oleh setiap guru atau tenaga pendidik sebagai kunci 

keberhasilan dalam prosesiipembelajaran. Saat proses pembelajaran 

seringkali terjadi kondisi yang diluar rencana. Seorang guru haruslah 

memiliki kemampuan untuk tetap mengkondusifkan pembelajaran. 

Kompetensi yang harus dikuasai oleh guru atau tenaga pendidik, 

sebagaiiiberikut: 

1) Kemampuaniimenguasai bahan pelajaraniiyangiidisampaikan. 

2) Kemampuaniimengelola programiibelajariimengajar. 

3) Kemampuaniimengelolaiikelas. 

4) Kemampuaniimenggunakan mediaii/ sumberiibelajar. 

5) Kemampuaniimenguasai landasan-landasaniipendidikan. 

6) Kemampuaniimengelola interaksiiibelajariimengajar. 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 21 
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7) Kemampuaniimenilai prestasi siswa untukiikependidikaniipengajaran. 

8) Kemampuaniimengenal fungsiiidaniiprogram pelayananiibimbingan 

daniipenyuluhan. 

9) Kemampuaniimengenaliidaniimenyelenggarakaniiadministrasi 

pendidikan. 

10) Kemampuaniimemahami prinsip-prinsipiidan menafsirkaniihasil-hasil 

penelitianiiguna keperluaniimengajar.
5
 

Moh. iiUzer Usman, menyatakan kompetensiiiguru merupakan 

“kemampuan seseorangiiguru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 

serta bertanggung jawab dan layak”. Sementara menurutiiZamroni, 

sebagaimana yang dikutipiioleh Moh. Uzer Usman, menyatakaniibahwa : 

Kompetensiiiguru merupakan sekumpulaniikecakapan yang harus dikuasai 

oleh seorang guruiidalam menjalankan tugasiifungsionalnya sehingga 

menggambarkaniihakikat kualitatifiidan perilaku guruiiyangiitampak 

sangat berarti. Kompetensii ini sangat diperlukaniiuntuk mengembangkan 

kualitas daniiaktivitas tenagaiikependidikan.
6
 

DalamiiUndang-Undang Sistem PendidikaniiNasional Bab XI 

Pendidik daniiTenaga Kependidikaniipasal 39 menjelaskan 

Pendidikiiiiiimerupakaniiiitenagaiiprofesionaliiyangiibertugas 

merencanakaniidaniimelaksanakaniiprosesiiipembelajaran, menilai 

hasiliiipembelajaran, melakukaniipembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukaniipenelitianiidan pengabdianiikepada masyarakat, 

terutama bagiiipendidik pada perguruaniitinggi.
 

                                                           
5
 Kunandar, GuruiiProfesional:Implementasi KurikulumiiTingkat SatuaniiPendidkan 

Dan Sukses DalamiiSertifikasi Guru, (Jakarta: RajaiiGrafindo persada, 2007), hlm. 58 
6
  Uzer Usman, Menjadi iiGuruiiProfesional, (Bandung : PT. Remajaii Rosdakarya, 

2011),
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Dalam iiPeraturan Pemerintah Nomorii19 tahun 2005iitentang 

StandariiNasionaliiPendidikan bagianiikelima tentangiiStandar Pendidik 

dan TenagaiiKependidikan menjelaskaniipendididik harusiimemiliki 

kualifikasiiiakademik daniikompetensi sebagai ageniipembelajaran, sehat 

jasmaniiidaniirohani, sertaiimemiliki kemampuan untukiimewujudkan 

tujuaniipendidikaniinasional.
7
 

b. Macam-macam Kompetensi Guruii 

Kompetensiiiguru sebagaimana yang dimaksudiidalam pasal 8 

Undang-undangiiRepublik Indonesiaiinomor 14 tahun 2005 meliputi 

kompetensiiipedagogik, kompetensiiikepribadian, kompetensiiisosial dan 

kompetensiiiprofesional yang diperoleh melaluiiipendidikan profesi. 

Empat kompetensiiitersebut haruslah dikuasiiioleh seorang pendidik 

sebagai salah satuiibekal dan cara untuk mencapaiiitujuan pembelajaran. 

terutama kemampuaniipedagogik guru yangiiberkaitan dengan proses 

pembelajaran. 

1) Kompetensi Pedagogik Guruii 

Kompetensi pedagogikiiadalah kemampuaniimengelola 

pembelajaraniipeserta didikiiyang meliputiiipemahaman terhadap 

peserta didik, iiperancangan daniipelaksanaan pembelajaran, 

evaluasiiihasiliibelajar, dan pengembanganiiipeserta didikiiuntuk 

mengaktualisasikaniiberbagai potensiiiyang dimilikinya.
8
 Pendapat 

                                                           
7
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lain menyatakaniibahwa kompetensiiipedagogik merupakan 

kemampuaniiguru dalam pengelolaaniipembelajaran peserta didik. 

sekurang-kurangnyaiimeliputi hal-haliisebagai berikut: 

a) Pemahamaniiwawasan atau landasaniikependidikan. 

b) Pemahaman terhadapiisiswa. 

c) Pengembanganiikurikulum/silabus. 

d) Perancanganiipembelajaran. 

e) Pelaksanaaniipebelajaran yang mendidikiidan dialogis. 

f) Pemanfaataniiteknologi pembelajaran. 

g) Evaluasiiihasil belajar (EHB). 

h) Pengembangan siswa untukiimengaktualisasikan berbagai 

potensiiiyang dimilikinya.
9
 

Dari definisi diatas jelas bahwaiikompetensi pedagogik 

merupakan kemampuaniimengelola pembelajaran mulai saat 

mempersiapkan bahan ajar hingga melakukan evaluasi terhadap 

kegiatanya serta mengantar siswa untukiimengaktualisasikan 

berbagai potensiiiyang dimilikinya dalam menjalani aktivitas 

kehidupannya masing-masing. 

Kemampuan pedagogik guru menjadi acuan dalam 

keberhasilan pembelajaran. Guru diharapkan menularkan ilmu dan 

pendidikan karakter bagi siswa atau tunas-tunas bangsa. Sebagai cara 

untuk menularkan ilmu, pendidik seyogyanya memiliki pedoman 

                                                           
9
 E. Mulyasa, StandariiKompetensi dan SertifikasiiiGuru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 19 
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tersendiriiiuntuk meningkatkan kemampuan pedagogik yang 

dimiliki. 

Kompetensiiipedagogik guruiisekurang-kurangnya harus 

memiliki 8 (delapan) kompetensi. Untuk lebih jelasnya berikut ini 

diuraikan 8 (delapan) unsur kompetensi pedagogik tersebut. 

a) Pemahaman Wawasaniiatau LandasaniiKependidikan 

Wawasaniiatau landasan kependidikaniimerupakan 

kompetensiiipedagogik mendasariibagi guru. iiWawasan 

pendidikaniidimiliki oleh seorang guru dariiipendidikan formal 

dengan syaratiiyang telah ditetapkaniipemerintah sesuai standar 

pendidikaniinasional. Wawasan tentangii kependidikan harus 

selalu dipelajariiidan dikembangkan olehiiseorang guru agar guru 

selalu bisa menyelaraskan antar pengalaman, ilmu yangiidimiliki 

dengan perkembanganiiilmu dan teknologi. Penguasaan ilmuiidan 

teknologi, perkembanganiiIPTEK harus dikuasai oleh guru 

sebagai modaliidalam proses pembelajaran. 

b) Pemahamaniiterhadap siswa 

Pemahamaniiterhadap siswa merupakaniisalah satu 

kompetensi pedagogikiiyang harus dimiliki guru. Sedikitnya ada 

empat hal yang harusiidipahami guru dari siswa, yaitu tingkat 

kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, daniiperkembangan kognitif.
24

 

Artinya bahwaiiseorang guruiimemiliki kewajiban untuk 

memahami dan mengerti perkembanganiidari 4 (empat) 
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unsuriiyang ada pada diriiisetiap peserta didiknya. Apalagiiibagi 

murid SekolahiiDasar yang merupakaniitonggak awal dalam 

mengenyamiipendidikan formal. 

c) PengembanganiiKurikulum 

Pengembangan daniipenyiapan kurikulum pembelajaran 

haruslah memadukaniibeberapa unsur antara lain, perkembangan 

peserta didik, iiperkembangan IPTEK, lingkungan dan faktor-

faktor lain yang dianggapiiberpengaruh positif terhadap 

perkembanganiipeserta didik. Hal-hal tersebut perluiidipahami 

oleh para pengembang kurikulum, iiguru, calon guru, dan kepala 

sekolahiiagar dapat melaksanakan pembelajaraniisecara efektif. 

Dalam hal ini, iipembelajaran dapat diverifikasiiiatau diperluas, 

diperdalam, daniidisesuaikan dengan keberagamaniikondisi dan 

kebutuhan, iibaik yang menyangkutiikemampuan atau potensi 

peserta didikiimaupun potensi lingkungan. 

d) PerancanganiiPembelajaran 

Perancanganiipembelajaran merupakan salah satu 

kompetensiiipedagogik yang harusiidimiliki guru, yang akan 

bermuaraiipada pelaksanaaniipembelajaran. Perancangan 

pembelajaraniisedikitnya mencakup tigaiikegiatan, yaitu 

identifikasiiikebutuhan, perumusaniikompetensi dasar, dan 

penyusunaniiprogram pembelajaran. 
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e) PelaksanaaniiPembelajaran yang Mendidik daniiDialogis 

Guru harusiimemilki kompetensi untuk melaksanakan 

pembelajaran yangiimendidik dan dialogis. Hal ini berarti, bahwa 

pelaksanaaniipembelajaran harus berangkat dari proses dialogis 

antar sesamaiisubjek pembelajaran, sehingga melahirkan 

pemikiran kritis daniikomunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan 

adaiipendidikan sejati. Pembelajaran pada hakikatnyaiiadalah 

proses interaksiiiantara siswa, pendidik dengan lingkungan, 

sehingga terjadi perubahan perilakuiikearah yang lebih baik. 

Dalamiiinteraksi tersebut banyak sekali faktoriiyang 

mempengaruhinya, baikiifaktor internal yang datangiidari dalam 

diri indvidu, maupuniifaktor eksternal yang datangiidari 

lingkungan. Dalamiipembelajaran, tugas guru yang palingiiutama 

adalah mengkondisikaniilingkungan agar menunjangiiterjadinya 

perubahaniiperilaku dan pembentukan kompetensiiipeserta didik. 

Umumnya pelaksanaaniipembelajaran mencakup tiga hal: pre tes, 

prosesiidan post tes. 

f) Pemanfaatan TeknologiiiPembelajaran 

Perkembanganii ilmu dan teknologi akan berpengaruh 

besar terhadapiiperkembangan teknologi pengajaran. Saat ini guru 

harus sudah mampuiimenggunakan media telekomunikasiisebagai 

alat untuk melakukaniikegiatan belajar dan mengajar. iiBahkan 

proses belajariimengajar saat ini tidak harusiiberada dalam satu 
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ruang yang sama namuniibisa dengan media jaringan 

telekomunikasi internet yangiisering disebut dengan media 

elearningiipenggunaan teknologi dalamiipendidikan dan 

pembelajaran (elearning) iidimaksudkan untuk memudahkan atau 

mengefektifkaniikegiatan pembelajaran. Dalam haliiini, guru 

dituntut untukiimemiliki kemampuaniimenggunakan dan 

mempersiapkaniimateri pembelajaran dalamiisuatu jaringan 

komputer yang dapatiidiakses oleh siswa. Oleh karena itu, 

seyogyanyaiiguru dan calon guru dibekali denganiiberbagai 

kompetensiiiyang berkaitan denganiipenggunaan teknologi 

informasi dan komunikasiiisebagai teknologi pembelajaran. 

g) Evaluasi Hasil Belajarii 

Evaluasiiihasil belajar dilakukan untukiimengetahui 

perubahan perilakuiidan pembentukan kompetensiiisiswa, yang 

dapat dilakukaniidengan penilain kelas, tes kemampuan dasar, 

penilaianiiakhir satuan pendidikan daniisertifikasi, benchmarking, 

serta penilaian program.
29

 Evaluasiiisangat penting dilakukan 

guna melihat perkembangan, kemampuan dan kemajuaniidari 

siswa. Evaluasi jugaiidapat dijadikan dasar untuk 

melihatiikelemahan dan kekurangan dari apaiiyang telah 

diberikan. 

h) Pengembanganiisiswa 

Pengembangan siswa merupakan bagian dari kompetensi 
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pedagogikiicukup penting, untukiimengaktualisasikan berbagai 

potensiiiyang dimiliki oleh setiap siswa. Pengembangan siswa 

dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antaraiilain 

melalui kegiatan ekstraiikulikuler (ekskul), pengayakan dan 

remidial, iiserta bimbingan konseling (BK).  

2. Kompetensi Kepribadianii 

Kompetensiiikepribadian adalah kemampuaniipersonal yang 

mencerminkaniikepribadian iiyang mantap, iistabil, iiberwibawa, 

dewasa, iiarif, menjadiiiteladan bagiiisiswa, iiserta berakhlak mulia. 

Kompetensiiikepribadianiiini menjadikan guruiisebagai teladan 

bagiiiisiswa, serta memilikiiiakhlak yang mulia. Jadiiiseorang 

guruiidiharuskaniimemiliki kepribadianiimatang dan profesional 

sehinggaiisiswa mencontoh apa yangiiada pada diri seorangiiguru. 

MenurutiiSyaifuliikepribadian adalahiisebagaiiisesuatu yang 

abstarkiisukariidilihat secaraiinyata, iihanya dapatiidiketahui lewat 

penampilan, iitindakan, dan ucapaniiketika menghadapiiisuatu 

persoalan.
10 

Sedangkaniimenurut Zuyina bahwaiikepribadian adalah 

sesuatu yangiimemberi tata tertib dan keharmonisaniiterhadap segala 

macamiitingkah laku berbeda-bedaiiyang dilakukaniioleh individu.
11

 

Kepribadian adalahiisuatu ciri yang dapatiidilihat pada 

seseorang melaluiiitingkah laku yangiidilakukan oleh individu. 

                                                           
10

 Syaiful Sagala, KemampuaniiProfesional Guru dan TenagaiiKependidikan, (Cet. II; 

Bandung: alpabeta, 2009), hlm. 33 
11

 Zuyina Luk Lukaningsih, iiPerkembanganiiKepribadian, (Yogyakarta: NuhaiiMedika, 

2010), hlm. 2 
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MenurutiiChaeruddin dalam bukunyaiimengemukakan bahwa 

kompetensi kepribadianiiadalah kemampuaniiseorangiiguru yang 

berkaitan denganiiaspek-aspekiikepribadian.
12

 

Sedangkaniimenurut Mappanganro dalamiibukunya 

mengemukakaniibahwaiikompetensi kepribadianiiyangiimantap, 

berakhlakivmulia, iiarif dan bijaksana, iiserta mnejadiiitauladan 

siswa. 

Jadiiidapatiidisimpulkaniibahwaiikompetensiiikepribadian 

guru adalah kemampuaniiiseorang guru yang berkaitaniidengan 

aspek-aspek kepribadianiiiberupa kompetensi kepribadianiiyang 

mantap, berakhlakiimulia, arif dan bijaksana sertaiimenjadi teladan 

terhadap siswa. 

Adapuniiciri-ciriiikompetensiiikepribadianiiguruiimenurut 

Mappanganroiiyaitu: 

a. Berimaniidan bertaqwa kepadaiiTuhan Yang Maha Esa. 

b. Memiliki sifat-sifatiiyang dapatiidicontoh (dapat diteladani). 

c. Ikhlas dalamiimenjalankan tugasiidengan niat semata-mata 

mencariiikeridhaan Allah SWT. 

d. Memilikiiisifat lemah lembut, tidak kasar, iibaik dalam perkataan 

maupun dalamiiperbuatan, serta sopan santun. 

e. Disiplinii (tekun dan rajin) menjalankaniitugas serta 

penuhiigairah dan bersemangat. 

                                                           
12

 Chaeruddin, Profesi Keguruan (Cet. ,2009), hlm. 15 
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f. Berpenampilaniimenarik, simpatiii (tidak menakutkan), rapi dan 

bersih 

g. Tegasiidan adil dalamiibertindak. 

h. Memilikiiiemosi yang stabil daniitidak mudah marah, tidak 

pendendamiidaniimemiliki sifat pemaaf. 

3. Kompetensi Sosialii 

Kompetensi sosialiisebagai kemampuaniiguru untuk 

berkomunikasiiidan iibergaul secaraiiefektif denganiisiswa, 

sesamaiipendidik, tenagaiikependidikan, oraniit tua atauiiwali 

pesertaiididik, daniimasyarakatiisekitar.
13

 Jadi dalamiimelaksanakan 

tugasiisebagai pendidikiimengedepankan sentuhaniisosial. Artinya 

kemampuan sosialiiterkait dengan kemampuaniiguru sebagai 

makhluk sosialiidalam berinteraksi denganiiorang lain. Sebagai 

makhluk sosialiiguru berprilaku santun, mampuiiberkomunikasi 

denganiiberinteraksi dengan lingkunganiisecara efektif daniimenarik 

mempunyai rasaiiempati terhadapiiorang lain. Kemampuan guru 

berkomunikasi dan berinteraksi secaraiiefektif dan menarik dengan 

siswa, sesamaiipendidik dan tenaga kependidikan, orang tua atau 

wali siswa, masyarakat sekitariisekolah dimana pendidik ituiitinggal, 

dan dengan pihak-pihakiiberkepentingan denganiisekolah. Kondisi 

objektif iniiimenggambarkan bahwa kompetensiiisosial 

                                                           
13

 Kunandar, Guru iiProfesional Implementasi iiKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses iidalam Sertifikasi Guru, hlm. 77 



31 

 

guruiitampak ketikaiibergaul dan melakukan interaksi 

sebagaiiiprofesi maupun sebagaiiimasyarakat, dan kemampuan 

mengimplementsikaniidalam kehidupan sehari-hari. 

4. Kompetensi Profesionalii 

Kompetensiiiprofesional merupakan kemampuan, iikeahlian, 

kecakapaniidasar pendidik yang harus dikuasaiiidalam melaksanakan 

tugasnya sebagaiiiguru. Ia akan disebut profesionaliijika ia mampu 

menguasaiiiketerampilan teoritik dan praktikiiproses pembelajaran 

serta mengaplikasikannyaiisecara nyata. 

Oemar Hamalikiimenjelaskan bahwa, masalahiikompetensi 

profesional guruiimerupakan salah satuiikompetensi yang harus 

dimiliki olehiisetiap guru dalamiijenjang pendidik.
14

 

Profesionaliimenjadi kemutlakan yangiiharus dipenuhi oleh 

tenaga pendidik. iiKarena dalamiiUndang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, “profesionaliiadalah pekerjaan atauiikegiatan yang dilakukan 

oleh seseorangiidan menjadi sumberiipenghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, iikemahiran, atau kecakapaniiyang memenuhi 

standar umumiiatau norma tertentuiiserta memerlukan pendidikan 

profesi”. Kemudian padaiipasal 7 ayat (1) profesi guruiimerupakan 

bidang pekerja yangiidilaksanakan berdasarkan prinsipiisebagai 

berikut: 

                                                           
14

 Syahrudin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan, (Cet. I; Makassar: 

2011),  hlm. 37 
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a. Memilikiiibakat, minat, iipanggilan jiwa, daniiidealisme. 

b. Memilikiiikomitmen untuk meningkatkaniimutu pendidikan, 

keimanan, ketaqwaan, iidan akhlak mulia. 

c. Memilikiiikualifikasi akademik dan latariibelakang bidang tugas. 

d. Memilikiiikompetensi yang diperlukaniisesuai dengan bidang 

tugas. 

e. Memiliki tanggungiijawab atas pelaksanaaniitugas profesi. 

f. Memperolehiipenghasilan yang ditentukaniisesuai dengan prestasi 

kerja. 

g. Memiliki kesempataniiuntukiimengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutaniidengan menganut prinsip belajar sepanjang 

hayat. 

h. Memilikiiijaminaniiperlinduganiihukum dalamiimelaksanakan 

tugas keprofesionalan. 

i. Memiliki organisasiiiprofesi yang mempunyai kewenangan 

mengatur hal-hal yangvberkaitan dengan tugas profesional guru. 

 

2. Prestasi Belajar Siswaii 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajariiadalah sebuah kalimat yang terdiri darivdua 

kata yaitu prestasi daniibelajar. Antara kata prestasiiidan belajar 

mempunyai arti yangiiberbeda. Prestasi adalah hasil dariiisuatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, iidiciptakan, baik secara individual, iimaupun 
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kelompok.
15

 Prestasiiiselalu berkaitan dengan pencapaian. iiPrestasi 

tidak hanyaiidihasilkan dari individu melainkaniijuga diraih atau 

dicapai secara berkelompokiiatau bersama-sama.  

Sedangkan belajariiadalah perubahan tingkahiilaku sebagai 

akibat dariiiadanya interaksi antaraiistimulus dan respon.
16

 Berdasarkan 

teori behavioristik iniiiseseorang yang mampuiimenunjukkan 

perubahan tingkah lakuiiberarti dapat dikatakaniitelah mengalami 

proses pembelajaran. iiSebaliknya, jika seseorangiibelum menunjukkan 

perubahaniitingkah laku berarti seseorangiitersebut belum mengalami 

proses iipembelajaran. Sedangkaniimenurut teori belajar Skinner, 

hubunganiiantara stimulus dan responiiyang terjadi melaluiiiinteraksi 

dalam lingkungannya, iiyang kemudian akan menimbulkaniiperubahan 

tingkah laku, iitidaklah sesederhana yangiidigambarkan oleh para tokoh 

teori belajariisebelumnya.
17

 Stimulus yangiidiberikan kepada seseorang 

atau peserta didikiiakan saling berinteraksi daniimengakibatkan hasil 

interaksi antaraiibeberapa stimulus tersebut akaniisaling mempengaruhi 

responiiyang akan diberikaniisebagai feedback-nya. iiSehingga 

berdasarkaniiteori ini sering disebutkaniibahwa untuk memahami 

perilaku seseorangiiharus didahului denganiimemahami beberapa 

stimulus yang didapatiipeserta didik dan kemungkinaniirespon yang 
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 Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 
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akan terjadi. iiSehingga kemungkinaniitimbulnya permasalahan yang 

rumit dapatiidiminimalisir. 

Prestasiiibelajar adalah hasil dari berbagaiiiupaya dan daya yang 

tercermin dariiipartisipasi belajar yang dilakukaniisiswa dalam 

mempelajari materiiipelajaran yang diajarkaniioleh guru.
18

 Prestasi 

belajar berkaitaniidengan peran guru dalamiimengarahkan siswa untuk 

mencapaiiititik keberhasilan. Prestasi belajariimenjadi hasil dari upaya 

siswaiidalam mencapai sesuatu baikiiyang bersifat individu atau 

kelompok.  

Berdasarkan uraianiiteori di atas, maka dapatiidisimpulkan 

bahwa prestasiiibelajar adalah hasil dari usahaiiyang dilakukan oleh 

siswaiidalam mencapai sesuatu. Prestasi belajariidapat diraih dan 

dicapaiiisiswa setelah melaluiiiproses pembelajaran yang berlangsung 

dalamiiwaktu yang relatif lama atauiisingkat baik berupa perubahan 

tingkah laku, keterampilan daniipengetahuan dan akan dinilai yang 

diwujudkaniidalam bentuk angka atauiipernyataan. 

c. Faktor-Faktoriiyang MempengaruhiiiPrestasi Belajar 

Berhasil atauiitidaknya seseorang dalam belajariidisebabkan 

beberapa faktor yangiimempengaruhi pencapaianiihasil belajar, yaitu 
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faktoriieksternal dan faktor internal. iiAdapun faktor-faktor yang 

mempengaruhiiiprestasi belajar sebagai berikut.
19

 

1) FaktoriiEksternal  

Faktor eksternaliiyang dapat mempengaruhi pesertaiibelajar 

didik dapatiidigolongkan kedalamiifaktor sosial. Faktor ini 

menyangkutiihubungan antar manusia yangiiterjadi dalam berbagai 

situs sosial seperti, keluarga, iisekolah, masyarakat, iidan 

lingkungan sekitar.  

Faktor keluargaiimerupakan faktor yangiimempunyai 

pengaruh sangat besariiterhadap keberhasilaniiseorang anak. 

Karenaiikeluarga adalah orang-orangiiyang sangat dekat dengan 

anak, khususnyaiiorang tua. Pertama kali anakiimendapatkan 

pendidikan adalahiidari orang tua daniilingkungan keluarga. Jadi 

keluarga memiliki peraniipenting pada kemajuaniiprestasi anak. 

Faktoriieksternal kedua yang mempengaruhiiiprestasi 

belajar adalah sekolah. iiSekolah merupakan tempatiidimana 

seorang anak dapatiimenimba ilmu daniitempat orang tua 

menitipkan anaknyaiiagar anak tersebut mendapatkaniiilmu 

pengetahuan yang layakiiuntuk kemajuan masaiidepannya nanti. 

Faktoriieksternal ketigaiidan keempat yangiimempengaruhi 

prestasi belajar adalahiimasyarakat dan lingkungan sekitar yang 
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merupakan tempatiidimana seoarang anak bergauliidengan orang-

orang disekitarnnya, dan tempat berinteraksi antariisesama. 

2) Faktor Internalii 

Meskipun banyakiipengaruh atau rangsanganiidari faktor 

eksternal yangiimendorong individu untukiibelajar, keberhasilan 

belajar itu jugaiiakan ditentukan oleh faktoriidiri (internal) beserta 

usaha yangiidilakukannya. Brataiimengklasifikasikaniifaktor 

internal menjadiiidua, yaitu:
20

 

a) Faktor-faktoriifisiologis, adalah faktoriiyang berhubungan 

dengan keadaaniijasmani atau kondisiiifisik individu. 

b) Faktor-faktoriipsikologis, yang berasaliidari dalam diri seperti 

intelegensi, iiminat, dan motivasi. 

Berdasarkaniiuraian di atas, keadaaniijasmani merupakan faktor 

yang mempunyaiiipengaruh sangat besariiterhadap prestasi seorang 

anak. Karenaiijika seorang siswa memilikiiikesehatan jasmani yang 

baik, makaiisiswa tersebut akan semangatiisaat menerima materi 

pelajaran dari guru. iiBerbeda dengan siswa yangiitidak sehat, maka 

siswa tersebutiikurang semangat dalam menerimaiimateri pelajaran. Hal 

ini juga harusiidiketahui oleh seorang pendidik. Jikaiidi dalam kelas 

terdapat siswa yangiikurang bersemangat dalamiibelajar, maka tugas 

seorang guru adalahiimengatasi hal tersebut. 
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Faktoriiinternal yang kedua adalahiiintelegensi. Intelegensi 

merupakan salahiisatu faktor yang berpengaruhiiterhadap tinggi 

rendahnyaiiprestasi belajar. Semakiniitinggi tingkat intelegensi, iimaka 

semakiniitinggi pula kemungkinaniitingkat hasil belajar yangiidapat 

dicapai. Seorangiiguru harus memahamiiikelebihan dan kelemahan dari 

masing-masing siswanya. Serta tidak bolehiimemaksakan kepada siswa 

bahwaiidia harus mengerti materi yangiidiajarkan saat itu juga. 

Sebabiisetiap anak didik memiliki tingkatiiintelegensi yang berbeda. 

d. PenilaianiiTerhadap Prestasi Belajar 

Kemampuaniiintelektual siswa sangatiimenentukan keberhasilan 

siswa dalam memperolehiiprestasi. iiUntuk mengetahuiiiberhasil 

tidaknya seseorangiidalam belajar maka perluiidilakukan suatu 

penilaian, tujuannyaiiuntuk mengetahui prestasiiiyangiidiperoleh siswa 

setelah prosesiiibelajar mengajar berlangsung. 

Ralph Tyleriiberpendapat bahwaiipenilaian (evaluation) 

merupakan sebuahiiproses pengumpulan dataiiuntuk menentukan 

sejauh mana, iidalam hal apa, dan bagaimanaiitujuan pendidikan sudah 

tercapai.
21

 Untukiidapat menentukan tercapaiiitidaknya tujuan 

pendidikaniidan pengajaran perlu dilakukaniiusaha dan tindakan atau 

kegiatan untukiimenilai prestasi belajar. iiPenilaian prestasi belajar 

bertujuaniiuntuk melihat kemajuan belajariisiswa dalam hal penguasaan 

materiiipengajaran yang telah dipelajari. 
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Menurut Tardifiidkk, penilaian (evaluasi) iiadalah assesment, 

berarti prosesiipenilaian untuk menggambarkaniiprestasi yang tercapai 

seorang siswa sesuaiiidengan kriteria yangiitelah ditetapkan.
22

 

Berdasarkaniiuraian di atas, penilaianiiprestasi belajar adalah 

proses pemberianiinilai terhadap hasil-hasil belajariiyang dicapai siswa 

dengan kriteriaiitertentu. Keberhasilan belajariimempunyai kriteria 

tersendiri sehingga dapatiidikatakan berhasil. Keberhasilan belajar 

mempunyai standart yangiiharus dicapai oleh siswa sehingga dapat 

dikatakan sebagaiiiprestasi dalam belajar. 

3. PembelajaraniiTematik 

Menurut Kamus BesariiBahasa Indonesia edisi terbaru, “tematik” 

diartikan sebagai “berkenaan dengan tema” dan tema sendiri berarti 

“pokok pikiran: iidasar cerita (yang dipercakapkaniidipakai sebagai dasar 

mengarang, iimengubah sajak, dan sebagainya)”.
26

 Pembelajaraniitematik 

adalah pembelajaraniiyang dirancang berdasarkaniitema-tema tertentu.
27

 

Pembelajaraniitematik merupakan polaiipembelajaran yang 

mngintegrasikaniipengetahuan, keterampilan, iikreativitas, nilai daniisikap 

pembelajaraniidalam menggunakan tema. iiPembelajaran tematik 

denganiidemikian adalah “pembelajaraniiterpadu atau terintegrasi” 

yangiimelibatkan beberapaiipelajaran, bahkan lintas rumpun mata 

pelajaran yangiidiikat dalam tema-tema tertentu. iiPembelajaran ini 

melibatkaniibeberapa kompetensiiidasar, hasil belajar, daniiindikator dari 
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suatuiimata pelajaran. Keterpaduaniidalam pembelajaran iniiidapatt dilihat 

dariiiaspek proses atau waktu, iiaspek kurikulum, dan aspek belajar 

mengajar. iiDiterapkannya pendekatan tematikiidalam pembelajaran, 

membuka ruang yang luasiibagi siswaiiuntuk mengalamiiisebuah 

pengalaman belajariiyang lebih bermakna, berkesan, dan menyenangkan.
23

 

a. KarakteristikiiPembelajaran Tematik 

Sebagai modeliipembelajaran di sekolah dasariiatau madrasah 

ibtidaiyah, iimenurut Trianto pembelajaraniitematik memiliki karakteristik 

antara lain: 
24

 

1) BerpusatiiPada Siswa 

Hal ini sesuaiiidengan pendekatan belajariimodern yang 

lebih banyakiimenempatkan siswa sebagaiiisubjek belajar. 

Sedangkan guruiiberperan sebagai fasilitator yangiimemberikan 

kemudahan kepadaiisiswa untuk melakukaniiaktivitas belajar. 

2) MemberikaniiPengalamaniiLangsung 

Dengan pengalamaniilangsung ini, siswa dihadapkaniipada 

sesuatu yangiinyata (konkret) sebagaiiidasar untukiimemahami hal-

hal yang lebih abstrak. 

3) Pemisah MataiiPelajaran Tidak Begitu Jelas 

Dalamiipembelajaran tematik pemisahiiantara mata 

pelajaran tidak begitu jelas. iiFokus pembelajaran diarahkan kepaa 
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pembahasan tema-temaiiyang paling dekat berkaitaniidengan 

kehidupan siswa. 

4) Menyajikan Konsepiidari Berbagai MataiiPelajaran 

Pembelajaraniitematik menyajikaniikonsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaraniidalam suatu prosesiipembelajaran. 

Dengan demikian, iisiswa yang mampu memahamiiikonsep-konep 

tersebut secaraiiutuh. 

5) BersifatiiFleksibel 

Pembelajaraniitematik bersifat luwes (fleksibel) iisehingga 

guru dapat mengaitkaniibahan ajar dariiisatu mata pelajaran dengan 

mata pelajaraniiyang lainnya. 

6) MenggunakaniiPrinsip Belajar Sambil Bermainidan Menyenangkan 

Dalam hal iniiipembelajaran tematikiimengadopsi prinsip 

belajar PAIKEMiiyaitu pembelajaran aktif, iikreatif, efektif, iidan 

menyenangkan. 

b. Desain PembelajaraniiTematik 

Kemajuaniiilmu pengetahuan dan teknologiiiturut mewarnai 

dunia pendidikaniikita dewasa ini. Tantanganiitentang pendidikan mutu, 

relevansi, iidan efektivitas pendidikaniisebagai tuntutan nasional sejalan 

dengan perkembangan dan kemajuaniimasyarakat, berimplikasiiisecara 

nyata dalam programiipendidikan dan kurikulum sekolah. Tujuaniidari 

program kurikulum dapat tercapaiiidengan baik jika 

programnyaiididesain secara jelas daniiaplikatif. Dalam hubungan 
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inilah paraiiguru dituntut untuk memilikiiikemampuan mendesain 

programnya daniisekaligus menentukaniistrategi instruksional yang 

harus ditempuh. iiPara guru harus memiliki keterampilaniimemilih dan 

menggunakaniimetode mengajar untukiiditerapkan dalam sistem 

pembelajaraniiyang efektif.
25

 

Untuk keperluaniipelaksanaan pembelajaraniiguru perlu 

menyusun rencanaiipembelajaran atau desainiipembelajaran. Desain 

pembelajaran merupakaniirealisasi dari pengalamaniibelajar siswa yang 

telahiiditetapkan dalam silabusiipembelajaran. Komponen desain 

pembelajaran tematikiimeliputi hal-haliisebagai berikut :
8
 

a) Identitas mataiipelajaran yang akan dipadukaniikelas, semester, 

waktu atau banyaknyaiijam pertemuan yang di alokasikan. 

b) Kompetensiiidasar dan indikator yangiihendak dicapai. 

c) Materi pokokiibeserta uraiannya yang perluiidipelajari siswa dalam 

rangka mencapaiiikompetensi dasar daniiindikator. 

d) Strategiiipembelajaran (kegiatan secaraiikongkrit yang harus 

dilakukan siswaiidalam berinteraksi denganiimateri pembelajaran 

dan sumberiibelajar untuk menguasaiiikompetensi dasar dan 

indikator, kegiatan iniiitertuang dalam kegiataniipembukaan, inti 

dan penutup). 

e) Alat dan mediaiiyang digunakan untukiimemperlancar pencapaian 

kompetensiiidasar, serta sumber bahaniiyang digunakan dalam 
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kegiataniipembelajaran tematik sesuaiiidengan kompetensi dasar 

yag harus dikuasai. 

f) Penilaianiidan tindak lanjut (proseduriidan instrumen yang akan 

digunakan untukiimenilai pencapaian belajariisiswa serta tindak 

lanjut hasil penilaian. 

c. KelebihaniiPembelajaran Tematik 

Pembelajaraniitematik sebagai bagian dariiipembelajaran 

terpadu memilikiiibanyak keuntungan yangiidapat dicapai yakni: 

Memudahkaniipemusatan perhatian padaiisatu tema tertentu siswa 

mampu mempelajariiipengetahuan dan mengembangkaniiberbagai 

kompetensi dasariiantar isi mata pelajaraniidalam tema yang sama dan 

pemahaman materi mataiipelajaran lebih mendalamiidan berkesan.
 26

 

1) Kompetensiiidasar dapat dikembangkaniilebih baik dengan 

mengaitkan mataiipelajaran lain denganiipengalaman pribadi siswa. 

2) Lebih dapatiidirasakan manfaat dan maknaiibelajar karena materi 

disajikan dalamiikonteks tema yang jelas. 

3) Siswa lebihiibergairah belajar karena dapatiiberkomunikasi dalam 

situasi nyata, untukiimengembangkan suatuiikemampuan dalam 

suatu mata pelajaraniidan sekaligus dapatiimempelajari mata 

pelajaraniilain. 

4) Guruiidapat menghemat waktuiisebab mata pelajaran yang 

disajikan secaraiitematik dapat dipersiapkaniisekaligus, dan 

                                                           
26

 Trianto, Desain PengembanganiiPembelajaran Tematik…, hlm. 153 



43 

 

diberikan dalamiidua atau tiga pertemuan, dan waktuiiselebihnya 

dapatiidimanfaatkan untukiikegiatan remedial, pemantapan, iiatau 

pengayaan materi. 

d. KeterbatasaniiPembelajaraniiTematik 

Selain keunggulaniiyang dimiliki, pembelajaraniitematik juga 

mempunyai sejumlahiiketerbatasan. Keterbatasaniipembelajaran 

tematik meliputiiienam aspek, yaitu:
27

 

1) Keterbatasaniipada AspekiiGuru 

Menciptakaniipembelajaran tematik, iiguru harus 

berwawasan luas, iimemiliki kreativitas tinggi, iiketerampilan 

metodologisiiyang andal, rasa percayaiidiri yang tinggi, daniiberani 

mengemas sertaiimengembangkan materi. Secaraiiakademik, guru 

dituntut untukiiterus menggali informasi ilmuiipengetahuaniiyang 

berkaitaniidengan materi yangiiakan diajarkan daniibanyak 

membaca bukuiiagar penguasaan bahan ajariitidak berfokus pada 

bidang kajianiitertentu saja. 

2) Keterbatasan pada Aspek Siswa 

Pembelajaraniitematik menuntut kemampuaniibelajar siswa 

yang relatif baik, iibaik dalam kemampuaniiakademik maupun 

kreativitas. Hal iniiiterjadi karena modeliipembelajaran tematik 

menekankan adanyaiikemampuan analisis, iiasosiatif, iieksploratif, 

dan elaboratif. 
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3) Keterbatasaniipada Aspek Saranaiidan SumberiiPembelajaran 

Pembelajaraniitematik membutuhkaniibahan bacaan atau 

sumber informasi yangiicukup banyak daniibervariasi, mungkin 

juga fasilitas internet. iiSemua ini akaniimenunjang, memperkaya, 

dan mempermudahiipengembangan wawasan. 

4) Keterbatasaniipada AspekiiKurikulum 

Kurikulumiiharus luwes dan berorientasiiipada pencapaian 

ketuntasan pemahamaniisiswa (bukan pada pencapaianiitarget 

penyampaian materi). iiGuru perlu diberi kewenanganiidalam 

menngembangkaniimateri, metode, daniipenilaian keberhasilan 

pembelajaaraniisiswa. 

5) Keterbatasaniipada AspekiiPenilaian 

Pembelajaaraniitematik meemerlukaniicara penilaian yang 

menyeluruhii (komprehensif), yaitu menetapkaniikeberhasilan 

beelajar siswaiidari beberapaiibidanng kajian terkaitiiyang 

dipadukan. iiDalam kaitan ini, selainiidituntut untukiimenyediakan 

teknik daniiprosedur pelaksanaan penilaianiidan pengukuran yang 

komprehensif, iiguru juga dituntut untukiiberkoordinasi dengan 

guru lain jikaiimateri pelajaran berasal dariiiguru yang berbeda. 

6) Keterbatasaniipada Aspek SuasanaiiPembelajaran 

Pembelajaran tematikiicenderung mengutamakaniisalah 

satu bidangiikajian dan tenggelamnyaii (hilangnya) bidang kajian 

lainnya. Denganiikata lain, padaiisaat mengajarkaniisebuah tema, 
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guruiiberkecenderungan mmenekankaniiatau mengutamakan 

subtansi gabunganiitersebut sesuaiiidengan pemahaman, selera, dan 

latar belakangiipendidikan tersebut. 

B. Penelitian Terdahuluii 

Beberapa penelitian yang mengupas tentangiipengaruh kompetensi 

pedagogikiiguru terhadap prestasi belajariisiswa antara lain sebagai berikut : 

Tabel 2.1  

PenelitianiiTerdahulu 

No

. 

Nama Peneliti, iiJudul Peneliti, iidan 

Tahun 

Hasil 

1. “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

Kelas Terhadap Prestasi Belajar Murid 

Kelas III SDN 05 Kecamatan Bengkalis 

Kabupaten Bengkalis” Skripsi Monaliza 

2013 

Terdapatiihubunganiiyang 

signifikaniiantaraiikompetensi 

guru dengan prestasi belajar 

2. “Pengaruh Kompetensi Guru Kelas 

Terhadap Prestasi Belajar Murid Kelas 

IV MI Bahrul „Ulum Bontorea 

Kabupaten Gowa” Skripsi Muhlis 2016 

Tidakiiterdapat hubunganiiyang 

signifikaniiantara kompetensi 

guru denganiiprestasi belajar  

3. “Hubungan Kompetensi Pedagogik 

Guru Kelas dengan Motivasi Belajar 

Siswa SDN 15 Palmerah Jakarta Barat” 

Skripsi Basmah 2018 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kompetensi 

guru dengan Motivasi belajar 

4. “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

terhadap motivasi belajar siswa di MI 

I‟anatusshibyan” Jurnal Nur Halimah 

2020 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi 

guru dengan Motivasi belajar 
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Pada penelitian pertama maupun penelitian ini keduanya memiliki dua 

variabeliiyang sama, yaituiivariabel bebas (kompetensiiipedagogik guru) 

iidan variabel terikatii (prestasi belajar siswa),objek kedua penelitian 

ditujukan pada siswa tingkat sekolah dasar, sedangkan perbedaannya 

penelitian pertama berfokus pada mata pelajaran PKN, sedangkaniipenelitian 

ini berfokus padaiimataiipelajaran Tematik, penelitian pertama terdapat satu 

rumusan masalah sedangkan penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah. 

Lokasi kedua penelitian ini juga berbeda. 

Pada penelitian kedua maupun penelitian ini keduanya memiliki dua 

variabeliiyang sama, yaituiivariabel bebas (kompetensiiipedagogik guru) dan 

variabeliiterikat (prestasi belajar siswa), objek kedua penelitian ditujukan 

pada siswa tingkat sekolah dasa, sedangkan perbedaannya penelitian kedua 

berfokus pada semua mata pelajaran, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

mata pelajaran Tematik, penelitian kedua terdapat dua rumusan masalah 

sedangkan penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah. Lokasi kedua 

penelitian ini juga berbeda. 

Pada penelitian ketiga maupun penelitian ini keduanya memiliki objek 

ditujukan pada siswa tingkat sekolah dasar, sedangkan perbedaannya 

penelitian ketiga memiliki variabel bebas kompetensiiipedagogik guruiidan 

variabel terikat motivasiiibelajar siswa sedangkan penelitian iniiimemiliki 

variabeliibebas kompetensiiipedagogik guru dan variabeliiterikat prestasi 

belajariisiswa, penelitian ketiga terdapat satu rumusan masalah sedangkan 
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penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah. Lokasi kedua penelitian ini juga 

berbeda. 

Pada penelitian keempat maupun penelitian ini keduanya memiliki 

objek ditujukan pada siswa tingkat sekolah dasar, sedangkan perbedaannya 

penelitian ketiga memiliki variabel bebas kompetensiiipedagogik guru dan 

variabel terikat motivasiiibelajar siswa sedangkan penelitian ini memiliki 

variabeliibebas kompetensiiipedagogik guru dan variabeliiterikat prestasi 

belajar siswa, penelitian ketiga terdapat satu rumusan masalah sedangkan 

penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah. Lokasi kedua penelitian ini juga 

berbeda. 
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C. Kerangka Berfikirii 

Kerangkaiiberfikir adalah argumentasiiidalam merumuskan hipotesis 

yang merupakaniijawaban yang besifat sementaraiiterhadap masalah yang 

diajukan. iiKerangka berfikir dibuat peneliti untuk memperoleh dan 

mengetahui alur hubungan antar variabel.  

Penulisaniiskripsi yangiiberjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik 

Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Tematik Kelas V MI 

Mamba‟ul „Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung” iniiidikemukakan tiga 

rumusaniimasalah yang dikemukakaniidalam kerangka berfikiriipenelitian di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prestasiii Belajar Siswa 

(VariabeliiY) 

Prestasi Belajar 

Psikomotorik 

(Variabel Y3) 

Prestasi Belajar Afektif 

(Variabel Y2) 

Prestasi Belajar Kognitif 

(Variabel Y1) 

 

Kompetensiii 

pedagogikii guru 

(Variabelii X) 
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Skema di atasiimenunjukkan bahwa variabel penelitian dalam 

penelitianiiini terdiri dari dua variabeliipenelitian ini terdiriiidari dua variabel 

yaitu satuiivariabel bebas (independen variabel) iiKompetensi Pedagogik 

GuruiiTematik dan satu variabel terikatii (dependen variabel) prestasi belajar 

siswa. Variabel bebasnya adalah KompetensiiiPedagogik Guru Tematik (X) 

sedangkan variabel terikat Prestasi Belajar (Y) meliputi prestasi 

belajariiaspek kognitif (Y1), prestasiiibelajar aspek afektif (Y2), prestasi 

belajar aspek psikomotorik (Y3). 


